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ABSTRACT 

The development of artificial intelligence (AI) technology has brought significant innovations in various 

fields, including skincare. This study aims to explore the application of AI in identifying the most suitable 

moisturizer for specific skin types. By utilizing machine learning algorithms and data analysis, the AI 

system can analyze skin characteristics such as moisture levels, sensitivity, and skin type (normal, dry, 

oily, or combination). This data is then processed to provide recommendations for the most suitable 

moisturizer products. The methods used include data collection through AI-based applications or devices, 

model training with human skin datasets, and validation of results through user trials. The results of the 

study show that AI is capable of providing accurate and personalized recommendations, improving 

skincare effectiveness. The application of AI in skincare not only helps consumers choose the right 

products but also opens up opportunities for the beauty industry to develop more innovative and data-

driven solutions. This research is expected to lay the foundation for the development of more advanced 

AI technologies in skincare in the future. 

 

Keywords: AI technology, moisturizer, skin characteristics, machine learning algorithms, suitable 

products 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa inovasi signifikan dalam berbagai bidang, 

termasuk perawatan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan AI dalam mengenali 

pelembab yang sesuai untuk jenis kulit manusia tertentu. Dengan memanfaatkan algoritma machine 

learning dan analisis data, sistem AI dapat menganalisis karakteristik kulit seperti tingkat kelembapan, 

sensitivitas, dan jenis kulit (normal, kering, berminyak, atau kombinasi). Data ini kemudian diproses untuk 

memberikan rekomendasi produk pelembab yang paling sesuai. Metode yang digunakan meliputi 

pengumpulan data melalui aplikasi atau perangkat berbasis AI, pelatihan model dengan dataset kulit 

manusia, dan validasi hasil melalui uji coba pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI mampu 

memberikan rekomendasi yang akurat dan personalisasi, meningkatkan efektivitas perawatan kulit. 

Penerapan AI dalam skincare tidak hanya memudahkan konsumen dalam memilih produk yang tepat, tetapi 

juga membuka peluang bagi industri kecantikan untuk mengembangkan solusi yang lebih inovatif dan 

berbasis data. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan teknologi AI yang 

lebih canggih dalam bidang perawatan kulit di masa depan. 

 

Kata kunci: teknologi AI, pelembab, karakteristik kulit, algoritma machine learning, produk tepat 
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PENDAHULUAN 

 

Perawatan kulit merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan dan penampilan fisik. Namun, memilih 

produk skincare yang tepat, terutama pelembab, seringkali menjadi tantangan bagi banyak orang karena 

perbedaan jenis kulit dan kebutuhan individu. Kesalahan dalam memilih produk dapat menyebabkan 

masalah kulit seperti iritasi, kekeringan, atau produksi minyak berlebih. Dalam beberapa tahun terakhir, 

kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membuka peluang baru untuk mengatasi tantangan ini. 

AI, dengan kemampuan analisis data dan pembelajaran mesin (machine learning), dapat membantu 

mengidentifikasi jenis kulit dan memberikan rekomendasi produk yang sesuai secara personal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan AI dalam mengenali pelembab yang tepat untuk jenis kulit 

manusia tertentu, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan pengalaman perawatan kulit. 

Dengan menggabungkan teknologi canggih dan pemahaman mendalam tentang kebutuhan kulit, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan solusi inovatif bagi konsumen dan industri skincare. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah memberikan dampak signifikan dalam berbagai 

bidang, termasuk perawatan kulit. Menurut Smith et al. (202), AI mampu menganalisis data kompleks 

dengan cepat dan akurat, sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola dan karakteristik kulit 

manusia. Studi oleh Lee dan Kim (2021) menunjukkan bahwa algoritma machine learning dapat 

mengklasifikasikan jenis kulit berdasarkan parameter seperti tingkat kelembapan, produksi sebum, dan 

sensitivitas. Hal ini sejalan dengan penelitian Zhang et al. (2019) yang mengembangkan sistem berbasis AI 

untuk memberikan rekomendasi produk skincare personalisasi. 

Di sisi lain, pentingnya pemilihan produk skincare yang tepat telah dibahas dalam berbagai literatur. 

Menurut Johnson (2018), penggunaan produk yang tidak sesuai dengan jenis kulit dapat menyebabkan 

masalah seperti iritasi, jerawat, atau penuaan dini. Patel dan Gupta (2022) menekankan bahwa personalisasi 

dalam skincare adalah kunci untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan menggabungkan teknologi AI, 

konsumen dapat memperoleh rekomendasi produk yang lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan kulit 

mereka. 

 

Tabel 1.1. Perbandingan Metodologi Beberapa Peneliti 

 

 
 

Selain itu, penelitian oleh Chen et al. (2021) mengembangkan aplikasi berbasis AI yang menggunakan 

gambar kulit untuk menganalisis kondisi kulit dan memberikan saran produk. Hasilnya menunjukkan 

bahwa sistem tersebut mampu meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas perawatan kulit. Studi-

studi ini menjadi dasar bagi penelitian ini untuk lebih mendalami penerapan AI dalam mengenali pelembab 

yang sesuai untuk jenis kulit manusia tertentu. 

Studi Tahun Metodologi Temuan 

Lee & Kim 2021 Model CNN Klasifikasi 
jenis kulit 

Zhang et al. 2019 Pembelajaran 
mendalam 

Analisa  
kondisi kulit 

Smith et al. 2020 Model 
berbasis SVM 

Memperbaiki 
rekomendasi 

 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.14678


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 1, Maret 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.14678  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International License. 233 

 

 
Gambar 1. Metodologi Analisis AI untuk Menentukan Pelembab yang Sesuai dengan Jenis Kulit 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan 

(AI) dan machine learning untuk menganalisis data kulit manusia dan memberikan rekomendasi produk 

pelembab yang sesuai. Metodologi penelitian ini terdiri dari beberapa tahap utama, yaitu:  

1. Pengumpulan Data  

a. Data dikumpulkan melalui aplikasi atau perangkat berbasis AI yang dilengkapi dengan 

kamera dan sensor untuk menganalisis kondisi kulit. 

b. Parameter yang diukur meliputi tingkat kelembapan, produksi sebum, tekstur kulit, dan 

sensitivitas. 

c. Dataset juga mencakup informasi dari responden seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat 

skincare. 

2. Preprocessing Data  

a. Data mentah yang dikumpulkan dibersihkan dan dinormalisasi untuk menghilangkan noise 

atau ketidakakuratan. 

b. Fitur-fitur penting diekstraksi menggunakan teknik seperti Principal Component Analysis 

(PCA) untuk mempermudah proses analisis. 

3. Pelatihan Model AI  

a. Algoritma machine learning seperti Convolutional Neural Networks (CNN) dan Support 

Vector Machines (SVM) digunakan untuk mengklasifikasikan jenis kulit. 

b. Model dilatih menggunakan dataset yang telah diproses dan divalidasi dengan teknik cross-

validation untuk memastikan akurasi. 

4. Pengembangan Sistem Rekomendasi  

a. Sistem rekomendasi dikembangkan dengan memetakan hasil klasifikasi jenis kulit ke 

database produk pelembab yang sesuai. 
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b. Faktor seperti bahan aktif, tingkat kelembapan, dan kompatibilitas kulit dipertimbangkan 

dalam memberikan rekomendasi. 

5. Uji Coba dan Evaluasi  

a. Sistem diuji coba pada sekelompok responden dengan berbagai jenis kulit. 

b. Evaluasi dilakukan berdasarkan akurasi rekomendasi, kepuasan pengguna, dan perubahan 

kondisi kulit setelah penggunaan produk yang direkomendasikan. 

6. Analisis Hasil  

a. Hasil uji coba dianalisis secara statistik untuk menentukan efektivitas sistem. 

b. Feedback dari pengguna digunakan untuk memperbaiki dan mengoptimalkan model AI. 

 
Gambar 2. Metodologi Penelitian yang digunakan` 

Dengan metodologi ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan solusi berbasis AI yang akurat dan 

personalisasi dalam memilih pelembab yang sesuai untuk jenis kulit manusia tertentu. 

Tabel 2. Parameter Terukur dan Sensor/Alat yang Digunakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sistem berbasis AI yang dikembangkan berhasil 

mengklasifikasikan jenis kulit dengan akurasi sebesar 92%. Hasil ini diperoleh setelah pelatihan model 

menggunakan dataset yang terdiri dari 1.000 sampel kulit dengan berbagai jenis (normal, kering, 

berminyak, dan kombinasi). Sistem juga mampu memberikan rekomendasi produk pelembab yang sesuai 

dengan tingkat kepuasan pengguna sebesar 88%. 

Beberapa temuan kunci dari penelitian ini adalah:  

1. Akurasi Klasifikasi Jenis Kulit:  

a. Model CNN menunjukkan performa terbaik dalam mengklasifikasikan jenis kulit 

dibandingkan dengan algoritma lain seperti SVM dan Random Forest. 

b. Parameter seperti tingkat kelembapan dan produksi sebum menjadi faktor dominan dalam 

menentukan klasifikasi. 

2. Rekomendasi Produk:  

a. Sistem berhasil memetakan 95% produk pelembab dalam database ke jenis kulit yang 

sesuai. 

b. Produk dengan bahan aktif seperti hyaluronic acid direkomendasikan untuk kulit kering, 

sementara produk berbasis gel lebih sering direkomendasikan untuk kulit berminyak. 

3. Uji Coba Pengguna:  

a. Sebanyak 80% responden melaporkan peningkatan kondisi kulit setelah menggunakan 

produk yang direkomendasikan. 

b. Responden dengan kulit sensitif menunjukkan tingkat kepuasan tertinggi (90%) karena 

sistem mampu menghindari rekomendasi produk dengan bahan yang berpotensi 

menyebabkan iritasi. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan AI dalam perawatan kulit memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan akurasi dan personalisasi dalam memilih produk skincare. Tingkat akurasi klasifikasi yang 

tinggi (92%) membuktikan bahwa algoritma machine learning dapat secara efektif menganalisis 

karakteristik kulit manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Lee dan Kim (2021) yang 

juga menemukan bahwa CNN efektif dalam mengklasifikasikan jenis kulit.  

 

Gambar 3. Program python untuk Mendapatkan Akurasi dari Beberapa Model Machine Learning dalam 

Mengklasifikasikan Jenis Kulit 
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Gambar 4. Hasil Output dari Program Python Menunjukkan Akurasi dari Beberapa Model Machine 

Learning dalam Mengklasifikasikan Jenis Kulit 

Sistem rekomendasi yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya akurat tetapi juga relevan dengan 

kebutuhan pengguna. Tingkat kepuasan pengguna yang tinggi (88%) menunjukkan bahwa personalisasi 

berbasis AI dapat meningkatkan pengalaman konsumen dalam memilih produk skincare. Temuan ini 

mendukung penelitian oleh Zhang et al. (2019) yang menyatakan bahwa sistem rekomendasi berbasis AI 

dapat meningkatkan efektivitas perawatan kulit dengan menyediakan solusi yang lebih personal dan sesuai 

dengan kebutuhan individu. Selain itu, keberhasilan sistem dalam menghindari rekomendasi produk yang 

berpotensi menyebabkan iritasi pada kulit sensitif menunjukkan bahwa AI dapat meminimalkan risiko efek 

samping yang sering terjadi akibat pemilihan produk yang tidak tepat.  
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Gambar 5. Program Python untuk Memprediksi Jenis Kulit yang Sesuai dengan Karakteristik Pelembab 

 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, dataset yang digunakan masih terbatas 

pada 1.000 sampel kulit, yang mungkin tidak mewakili seluruh variasi jenis kulit di populasi global. Kedua, 

sistem belum sepenuhnya mengintegrasikan faktor eksternal seperti cuaca, polusi, atau gaya hidup yang 

dapat memengaruhi kondisi kulit. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas dataset dan 

memasukkan variabel-variabel tersebut guna meningkatkan akurasi dan relevansi rekomendasi.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam bidang perawatan kulit dengan 

memanfaatkan teknologi AI untuk personalisasi produk skincare. Hasil ini tidak hanya bermanfaat bagi 

konsumen tetapi juga bagi industri skincare dalam mengembangkan produk yang lebih tepat sasaran. 

Dengan terus dikembangkan, sistem berbasis AI ini memiliki potensi untuk menjadi alat yang sangat 

berguna dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas kulit secara global.  

 

Gambar 6. Grafik menunjukkan Keakuratan Selama Pelatihan dengan Masing-Masing Model AI 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem berbasis AI yang mampu mengklasifikasikan jenis kulit 

manusia dengan akurasi sebesar 92% dan memberikan rekomendasi produk pelembab yang sesuai dengan 

tingkat kepuasan pengguna sebesar 88%. Model Convolutional Neural Networks (CNN) terbukti efektif 

dalam menganalisis parameter kulit seperti tingkat kelembapan dan produksi sebum. Sistem ini juga 

berhasil meningkatkan kondisi kulit pengguna, terutama bagi mereka yang memiliki kulit sensitif, dengan 

menghindari rekomendasi produk yang berpotensi menyebabkan iritasi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

teknologi AI memiliki potensi besar dalam memberikan solusi personalisasi perawatan kulit yang akurat 

dan efektif. Dengan menggabungkan analisis data kulit dan database produk skincare, sistem ini dapat 

membantu konsumen memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sekaligus mendukung 

industri skincare dalam mengembangkan produk yang lebih tepat sasaran. Berdasarkan keterbatasan yang 

ditemukan dalam penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian selanjutnya mencakup perluasan dataset 

dengan mengumpulkan data dari populasi yang lebih beragam guna meningkatkan representasi berbagai 

jenis kulit, termasuk kulit dengan kondisi khusus seperti eksim atau psoriasis. Selain itu, integrasi faktor 

eksternal seperti cuaca, polusi, dan gaya hidup ke dalam sistem dapat meningkatkan akurasi dan relevansi 

rekomendasi. Pengembangan fitur tambahan seperti analisis tren skincare dan integrasi dengan perangkat 

wearable memungkinkan pemantauan kondisi kulit secara real-time, sementara uji coba skala besar perlu 

dilakukan untuk menguji keandalan dan efektivitas sistem dalam berbagai kondisi. Terakhir, kolaborasi 

dengan industri skincare dapat menjadi langkah strategis dengan bekerja sama dengan merek skincare untuk 

mengintegrasikan sistem ini ke dalam aplikasi atau platform e-commerce guna meningkatkan pengalaman 

konsumen.Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, sistem berbasis AI ini dapat terus 

dikembangkan menjadi alat yang lebih canggih dan bermanfaat bagi konsumen maupun industri skincare.  
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